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MOTTO 
· Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
     Maka apabila kamu telah selesai dari segala urusan, kerjakanlah 
     dengan sungguh – sungguh urusan yang lain  
(Q.S. Alam Nasyrah 94 : 6-7) 
· Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya 
   (QS. Al Baqarah:286)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Indonesia merupakan negara berkembang yang selalu melaksanakan 
pembangunan di segala sektor termasuk dalam sektor pendidikan. Pendidikan 
adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan 
terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang 
diinginkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah dengan cara belajar (Wahyuningsih, 2004). 
Di dalam proses belajar, seorang siswa sering kali mengalami kesulitan belajar, 
kesulitan ini bisa berasal dari dalam diri peserta didik (faktor internal) maupun dari 
luar peserta didik (faktor eksternal). Faktor yang berasal dari dalam peserta didik 
(faktor internal) yaitu rendahnya kapasitas intelektual siswa, labilnya emosi dan 
sikap, serta terganggunya fungsi indera penglihatan dan pendengaran (mata dan 
telinga), sedangkan faktor yang berasal dari luar peserta didik (eksternal) meliputi 
faktor lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah (Syah, 2008).  
Kondisi psikologis berupa kestabilan emosi siswa sangat penting dalam 
proses belajar (Suparno, 2001). Diperkirakan 20% dari kebanyakan siswa 
mengalami kesulitan dalam proses belajar yang disebabkan ketidakmampuan 
siswa mengontrol emosi. Kesulitan belajar yang disebabkan ketidakstabilan 
emosi adalah salah satu penyebab rendahnya potensi akademik siswa 
(Soetjiningsih, 2008). Kestabilan emosi sangat berperan dalam keberhasilan 
belajar seseorang. Emosi yang stabil mengarahkan seseorang untuk dapat 
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memusatkan perhatian pada aktivitas yang dijalani, percaya diri, dan dapat 
menggunakan pikiran atau kecerdasannya dengan baik.   
Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. 
Sejauh mana perubahan yang terjadi dapat diketahui melalui penilaian. 
Seorang siswa yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian 
dari hasil belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk 
mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran belajar disebut sebagai 
prestasi belajar (Wahyuningsih, 2004). Melalui prestasi belajar seorang siswa 
dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.  
Prestasi belajar siswa dapat diukur melalui nilai Ujian Akhir Nasional. 
Nilai Ujian Akhir Nasional tahun ajaran 2008/2009 SMAN 1 Karanganom 
berada pada peringkat ke-2 dari keseluruhan SMA se-Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan peringkat yang telah diraih menunjukkan bahwa siswa SMAN 1 
Karanganom memiliki kemampuan akademik yang cukup tinggi. Hal tersebut 
sebagai bahan pertimbangan penulis dalam menentukan sampel penelitian, 
karena penulis ingin mengetahui apakah kemampuan akademik yang cukup 
tinggi dari siswa di SMA N 1 Karanganom dipengaruhi oleh faktor kestabilan 
emosi yang tinggi pula. Pertimbangan lain karena siswa SMA yang masih 
dapat dikategorikan remaja memiliki kondisi emosi yang kuat dan tidak 
stabil. Emosi yang meningkat pada masa ini disebabkan oleh perubahan 
kelenjar seks dan tekanan dari orang tua yang berlebihan. Remaja juga 
berusaha membuang cara-cara lama dari masa kanak-kanak dan membentuk 
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cara-cara baru. Pada masa ini  merupakan masa yang benar-benar sulit bagi 
perkembangan emosi remaja.   
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahasnya dalam 
bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul Hubungan Kestabilan Emosi Dengan 
Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas X di SMA N 1 Karanganom Klaten. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang menjadi pokok 
penelitian ini adalah  “ apakah ada hubungan antara kestabilan emosi dengan 
prestasi belajar pada siswa kelas X di SMAN 1 Karanganom Klaten? ”. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN  
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui hubungan antara kestabilan emosi dengan prestasi belajar 
siswa kelas X di SMAN 1 Karanganom Klaten. 
2. Tujuan Khusus  
a. Untuk mengetahui kestabilan emosi pada siswa kelas X di SMAN 1 
Karanganom Klaten. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa kelas X di SMAN 1 
Karanganom Klaten. 
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat teoritis :  
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dibidang pendidikan 
khususnya mengenai hubungan kestabilan emosi dengan prestasi belajar. 
b. Sebagai bahan pembanding, pertimbangan dan pengembangan pada 
penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat praktis : 
a. Bagi peserta didik : Sebagai bahan informasi dalam upaya meningkatkan 
kemampuan mengolah emosi, sehingga dapat meraih prestasi yang 
maksimal.   
b. Bagi orang tua : Dapat memberikan informasi dalam upaya membantu 
peserta didik untuk mengolah emosinya. 
c. Bagi pendidik dan konselor sekolah : Sebagai bahan informasi dalam 
mendeteksi kesulitan dalam proses belajar peserta didik khususnya dalam 
hal psikologis yaitu ketidakstabilan emosi siswa. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. LANDASAN TEORI  
1. Kestabilan Emosi 
a. Kestabilan  
Definisi stabil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti tidak 
berubah-ubah, tetap, tidak naik turun. Kestabilan artinya perihal (yang 
bersifat) stabil. Stabil juga dapat diartikan terkontrol atau teratur. Pendapat 
tersebut diperkuat dengan pendapat Meichati dalam Surya (2007) yang 
mengemukakan bahwa kestabilan adalah kemampuan untuk tetap seimbang 
dalam keadaan bagaimanapun. 
Menurut pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa kestabilan 
adalah sesuatu yang mempunyai sifat tetap, dan mampu untuk seimbang 
dalam menghadapi keadaan bagaimanapun. 
b. Emosi  
1) Pengertian Emosi 
Pengertian emosi dirumuskan secara bervariasi oleh para psikolog, 
dengan orientasi teoritis yang berbeda-beda, antara lain oleh Goleman 
(2000) mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan biologis dan psikologis 
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Secara sederhana emosi dapat didefinisikan sebagai perasaan-perasaan 
atau respon afektif sebagai akibat dari getaran psikologis, pikiran-pikiran, 
kepercayaan, penilaian subyektif dan ekspresi tubuh terhadap suatu 
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stimulus (Semium, 2006). Campos dalam Santrock (2008) mendefinisikan 
emosi sebagai perasaan, afek yang terjadi ketika seseorang berada dalam 
sebuah kondisi atau sebuah interaksi yang penting baginya, khususnya bagi 
kesejahteraannya. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Maramis (1995), ia 
mengemukakan emosi ialah suatu keadaan yang kompleks biasanya 
berlangsung tidak lama, yang mempunyai komponen pada badan dan jiwa 
individu. Pada jiwa timbul keadaan terangsang dengan perasaan yang hebat 
serta biasanya juga terdapat impuls untuk berbuat sesuatu, pada badan 
timbul gejala-gejala dari pihak susunan saraf vegetatif, umpamanya pada 
pernafasan, sirkulasi dan sekresi.  
Emosi merupakan sebuah pengalaman rasa, kita merasakan adanya 
emosi tidak sekedar memikirkannya. Ketika seseorang mengatakan atau 
melakukan sesuatu yang secara pribadi penting untuk kita, maka emosi kita 
akan meresponnya, biasanya diikuti dengan pikiran yang ada hubungannya 
dengan perkataan tersebut, perubahan psikis, dan juga hasrat untuk 
melakukan sesuatu. Emosi bisa menjadi positif, tetapi juga bisa negative. 
Emosi yang positif secara personal menghasilkan perasaan yang 
menyenangkan. Apakah itu bangga, harapan, atau suatu kelegaan. Emosi 
yang positif akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Sebaliknya perasaan 
marah, frustasi dan emosi yang negative lainnya secara personal 
menghasilkan perasaan susah (Daniel, 2008). 
2) Teori Emosi 
Terdapat beberapa teori mengenai emosi, Walgito dalam Rozali (2008) 
mengemukakan tiga teori emosi, yaitu :  
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a) Teori Sentral 
Menurut teori ini, gejala kejasmanian merupakan akibat dari emosi 
yang dialami oleh individu, jadi individu mengalami emosi terlebih 
dahulu baru kemudian mengalami perubahan-perubahan dalam 
kejasmaniannya. Contohnya orang menangis karena merasa sedih  
b) Teori Periferal  
Teori ini dikemukakan oleh seorang ahli berasal dari Amerika Serikat 
bernama James (1842-1910). Menurut teori ini justru sebaliknya, gejala-
gejala kejasmanian bukanlah merupakan akibat dari emosi yang dialami 
oleh individu, tetapi emosi yang dialami oleh individu merupakan akibat 
dari gejala-gejala kejasmanian. Menurut teori ini, orang tidak menangis 
karena susah, tetapi sebaliknya ia susah karena menangis.  
c) Teori Kepribadian  
Menurut teori ini, emosi ini merupakan suatu aktifitas pribadi, 
dimana pribadi ini tidak dapat dipisah-pisahkan dalam jasmani dan psikis 
sebagai dua substansi yang terpisah. Karena itu, maka emosi meliputi 
pula perubahan-perubahan kejasmanian. 
3) Fungsi Emosi 
Menurut Martin dalam Khodijah (2006) terdapat 3 fungsi emosi, yaitu: 
a) Survival : yaitu sebagai sarana untuk mempertahankan hidup. Emosi 
memberikan kekuatan pada manusia untuk membeda dan 
mempertahankan diri terhadap adanya gangguan atau rintangan. 
Adanya perasaan cinta, sayang, cemburu, marah, atau benci membuat 
 18 
manusia dapat menikmati hidup dalam kebersamaan dengan manusia 
lain.  
b) Energizer : yaitu sebagai pembangkit energi. Emosi dapat memberikan 
kita semangat dalam bekerja bahkan juga semangat untuk hidup. 
Contohnya  perasaan cinta dan sayang. Namun, emosi juga dapat 
memberikan dampak negatif yang membuat kita merasakan hari-hari 
yang suram dan nyaris tidak ada semangat untuk hidup. Contohnya 
perasaan sedih dan benci.  
c) Messenger : yaitu sebagai pembawa pesan. Emosi memberitahu kita 
bagaimana keadaan orang-orang yang berada disekitar kita, terutama 
orang-orang yang kita cintai dan sayangi, sehingga kita dapat memahami 
dan melakukan sesuatu yang tepat dengan kondisi tersebut. Bayangkan 
jika tidak ada emosi, kita tidak tahu bahwa disekitar kita ada orang yang 
sedih karena sesuatu hal yang terjadi dalam keadaan seperti itu mungkin 
kita akan tertawa bahagia sehingga membuat seseorang yang sedang 
bersedih merasa bahwa kita tidak bersikap empati terhadapnya.  
c. Kestabilan Emosi 
1) Pengertian Kestabilan Emosi 
Menurut Semium (2006) ketidakstabilan emosi adalah ketidakstabilan 
yang ekstrem dan respon emosional yang berubah-ubah. Salah satu bentuk 
yang sering terlihat adalah irama suasana hati (mood swing), dimana 
individu beralih dengan cepat dari salah satu emosi yang ekstrem ke emosi 
yang lainnya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kestabilan 
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emosi adalah keadaan dimana seseorang mampu mengendalikan suasana 
hatinya dalam kondisi apapun. 
Menurut Robinson dalam Irfan, dkk (2000) kestabilan emosi 
didefinisikan sebagai kemampuan mengendalikan emosi secara efektif dan 
efisien dalam menghadapi setiap permasalahan. Anak-anak yang mampu 
dan cepat menyesuaikan diri dilingkungan dengan baik lingkungan sekolah 
maupun diluar sekolah akan mengakibatkan anak tersebut diterima dengan 
sepenuh hati oleh lingkungan. Penerimaan ini merupakan dasar-dasar 
pembentukan kepercayaan diri, harga diri yang pada gilirannya 
mengantarkan anak meraih prestasi.  
 
Pendapat senada dikemukakan oleh Amas (2006), ia mengemukakan 
bahwa kestabilan emosi merupakan salah satu ciri dari kematangan emosi 
yang diartikan sebagai kondisi yang stabil. Karakteristik emosi yang stabil 
antara lain tidak adanya perubahan perasaan yang cepat dan tidak 
menentu, keceriaan, memiliki rasa percaya diri, sikap realistik, dan 
optimistik, tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, cemas maupun 
kesepian.   
2) Ciri-Ciri Individu Yang Memiliki Kestabilan Emosi 
Menurut Muhamed (2006) seseorang memiliki emosi yang stabil apabila 
tidak mudah dipengaruhi perasaan, tidak mudah kecewa, bisa 
menghadapi/menerima tekanan, dan dalam menghadapi kenyataan tidak 
kaku dan keras. Pendapat lain dikemukakan oleh Daniri (2008) seseorang 
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dikatakan memiliki kestabilan emosi bila ia tidak buru-buru mengambil 
keputusan dan tidak cepat puas diri dengan apa yang telah dicapai.  
Sedangkan menurut Albin (1995) individu yang beremosi stabil memiliki 
ciri-ciri kreatif, produktif, tidak mudah cemas, tidak mudah tegang serta 
frustasi, mandiri, mempunyai semangat yang tinggi dan efisien. Individu 
yang punya emosi stabil memiliki konsentrasi yang baik pada saat bekerja 
dan melakukan aktivitas yang lebih baik daripada individu yang tidak 
memilki kestabilan emosi. Emosi yang stabil membuat individu tidak mudah 
terganggu oleh suasana bising, gaduh, bahkan situasi yang bersifat 
emosional sekalipun. 
 
Menurut Santrock (2003) emosi seseorang yang stabil memiliki 
karakteristik, antara lain : 
a) Keyakinan akan kemampuan diri : sikap positif individu tentang dirinya, 
bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan. 
b) Optimis : sikap positif individu yang selalu berpandangan baik dalam 
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 
c) Obyektif : sikap individu yanng memandang permasalahan ataupun 
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya bukan menurut kebenaran 
pribadi/yang menurut dirinya benar. 
d)  Bertanggungjawab : kesediaan individu untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
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e) Rasional dan realistik : kemampuan menganalisa masalah, sesuatu hal, 
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 
akal sehat dan sesuai kenyataan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, indikator yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah indikator-indikator kestabilan emosi dari Amas yaitu 
tidak adanya perubahan perasaan yang cepat dan tidak menentu, memiliki 
rasa percaya diri, sikap realistik, dan optimistik, tidak terobsesi dengan 
perasaan bersalah, cemas maupun kesepian. hal ini dikarenakan indikator 
tersebut sudah mencakup indikator-indikator yang dikemukakan oleh tokoh 
lain.   
2. Prestasi Belajar 
a. Belajar 
1) Pengertian belajar 
Dalam pengertian umum belajar merupakan suatu aktifitas yang 
menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari upaya-
upaya yang dilakukan. Perubahan tersebut tidak disebabkan faktor 
kelelahan (fatigue), kematangan, ataupun mengkonsumsi obat tertentu 
(Suparno. 2001). 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua 
unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan 
dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan 
yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan 
sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Perubahan sebagai hasil dari 
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proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku 
seseorang (Djamarah 2008). 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
terhadap lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Syah, 2008). 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 
Menurut  Syah (2008) ada tiga faktor yang mempengaruhi proses 
belajar, yaitu : 
a) Faktor internal 
Faktor dari dalam diri peserta didik yang mempengaruhi belajar 
meliputi aspek fisiologi dan psikologi. Kondisi kesehatan peserta didik 
sangat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran. Kesehatan yang buruk menurunkan kualitas 
kognitif sehingga materi yang dipelajari kurang atau tidak berbekas. 
Aspek psikologis yang berpengaruh meliputi tingkat kecerdasan, sikap, 
bakat, minat dan motivasi yang dimiliki peserta didik. 
(1)Intelegensi/tingkat kecerdasan  
Intelegensi diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
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yang tepat (Reber, 1988). IQ sangat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Semakin tinggi tingkat kecerdasan peserta didik maka 
semakin besar peluang mereka untuk meraih prestasi tinggi. 
 
(2)Sikap 
  Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya. Seorang 
peserta didik akan mengalami kesulitan belajar jika mempunyai sikap 
negatif pada mata pelajaran dan guru. Sikap positif dapat ditanamkan 
melalui pemahaman kepada peserta didik tentang manfaat pelajaran 
bagi kehidupannya kelak. 
(3)Bakat 
  Setiap peserta didik memiliki bakat atau berpotensi mencapai prestasi 
sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. Chaplin dan Reber dalam Syah (2008) mengartikan bakat 
merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Kemampuan 
tersebut tidak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 
Seorang peserta didik yang berbakat pada satu bidang tertentu lebih 
cepat menyerap informasi, pengetahuan dan keterampilan yang 
berhubungan dengan bidang tersebut. Pemaksaan kehendak kepada 
peserta didik yang tidak sesuai dengan bakatnya atau peserta didik 
yang memilih bidang yang tidak sesuai dengan bakat karena 
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ketidaktahuannya akan berpengaruh buruk terhadap prestasi 
belajarnya. 
(4)Minat 
  Menurut Reber (2008) minat adalah kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat akan 
meningkatkan pemusatan perhatian yang intensif peserta didik 
terhadap suatu bidang sehingga memungkinkannya menjadi lebih 
giat belajar dan akhirnya mencapai prestasi yang memuaskan. 
(5)Motivasi  
  Motivasi merupakan keadaan internal yang mendorong untuk 
berbuat sesuatu. Motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah 
laku secara terarah berasal dari dalam diri individu maupun dari luar 
individu. Kekurangan atau ketiadaan motivasi menyebabkan kurang 
bersemangatnya peserta didik dalam melakukan proses belajar baik 
disekolah maupun di rumah. 
b) Faktor eksternal 
Keluarga, guru, teman dan masyarakat dapat mempengaruhi 
semangat belajar peserta didik. Guru yang rajin membaca menjadi daya 
dorong positif peserta didik untuk tekun belajar. Kegiatan belajar 
peserta didik sangat dipengaruhi orangtua dan keluarga. Sifat orangtua, 
praktik pengelolaan serta ketegangan keluarga dapat memberi dampak 
baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai peserta 
didik. Selain itu proses belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh 
fasilitas, jarak, keadaan cuaca serta waktu belajar peserta didik. 
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c) Pendekatan belajar 
Pendekatan belajar adalah salah satu cara yang digunakan peserta 
didik dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
materi tertentu.  
Selain faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar diatas banyak 
pula para ahli mengemukakan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada yang meninjaunya dari 
sudut intern dan ekstern peserta didik. Syah (2008) melihat dari kedua 
aspek tersebut diatas. Menurutnya faktor-faktor anak didik meliputi 
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, yakni : 
a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi anak didik 
b) Yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
c) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) prestasi belajar berarti 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Proses belajar memerlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik menguasai suatu kompetensi. Menurut Tadif dalam Syah 
(2008) evaluasi merupakan proses penilaian untuk menggambarkan 
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prestasi yang dicapai peserta didik sesuai kriteria yang telah ditetapkan. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari belajar. 
Belajar merupakan proses sedangkan prestasi adalah hasil dari kegiatan 
belajar.  
Bloom dalam Arifuddin (2009) mengatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yaitu: 
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil tersebut dicapai setelah mengikuti 
proses belajar selama jangka waktu tertentu biasanya dalam satu 
semester. Pengukuran atau penilaian prestasi belajar bisa dilakukan 
dengan tes sumatif. Nilainya digunakan untuk menentukan nilai 
raport/ijazah/Kartu Hasil Studi mahasiswa (Purwanto, 2002). 
Nasution (2006) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 
penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau keterampilan tertentu 
dalam suatu mata pelajaran yang lazim diperoleh dari nilai tes atau angka 
yang diberikan guru. Bila angka yang diberikan guru rendah, maka 
prestasi seseorang dianggap rendah. Bila angka yang diberikan guru 
tinggi, maka prestasi seorang siswa dianggap tinggi sekaligus dianggap 
sebagai siswa yang sukses dalam belajar. Ini berarti prestasi belajar 
menuju kepada optimal dari kegiatan belajar, hal senada diungkapkan 
oleh Woodworth dan Marquis bahwa prestasi belajar adalah kemampuan 
aktual yang dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes 
(Arifuddin, 2009). 
3. Hubungan Kestabilan Emosi Dengan Prestasi Belajar 
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Sebagai seorang siswa yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap masa 
depan, sudah sewajarnya apabila melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar. Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar diperlukan suasana 
hati yang tenang sehingga dapat mendukung terhadap kreativitas yang 
dilakukannya. 
Emosi merupakan salah satu bentuk suasana hati yang tidak dapat dilepaskan 
dari seseorang. Agar apa yang ada tersebut dapat dapat berperan secara baik 
maka perlu adanya suatu pengendalian atau dibutuhkan suatu keadaan emosi 
yang stabil akibat pengaruh yang datang dari dalam maupun dari pihak luar . 
Kestabilan emosi sangat berperan terhadap keberhasilan belajar seseorang. 
Karena dengan adanya emosi yang stabil seseorang dapat memusatkan perhatian 
pada aktivitas yang dijalani, percaya diri, dan dapat menggunakan pikiran atau 
kecerdasannya dengan baik. Dengan kondisi demikian maka dalam upaya 
peningkatan prestasi belajar akan memperoleh hasil yang baik. 
Dengan demikian kestabilan emosi merupakan salah satu faktor yang harus 
diperhatikan terhadap prestasi belajar siswa. Dengan adanya emosi yang stabil 
dapat memperlancar aktivitas belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
prestasinya. 
Kondisi siswa yang emosinya stabil merupakan sumbangan yang sangat 
dibutuhkan dalam upaya pencapaian prestasi belajar. Dengan kestabilan emosi 
dapat memperlancar  aktivitas yang dilakukan. Adanya kelancaran tersebut tentu 
sangat mendukung terhadap keberhasilan. Dalam proses belajar, keberhasilan 
yang dimaksud adalah prestasi belajar. Jadi kestabilan emosi sangat berpengaruh 
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terhadap pencapaian prestasi belajar. Semakin tinggi kestabilan emosi yang ada 
pada siswa semakin baik pula prestasi yang diraih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesulitan Belajar  
Psikomotor 
(ranah karsa) 
Afektif 
(ranah rasa) 
Kognitif 
(ranah cipta) 
Belajar 
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      : diteliti             
      : tidak diteliti 
 
C. HIPOTESIS  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara 
kestabilan emosi dengan prestasi belajar.  
Kestabilan Emosi 
1. Tidak ada perubahan yang cepat dan 
tidak menentu. 
2. Memiliki rasa percaya diri. 
3. Sikap realistik dan optimis. 
4. Tidak terobsesi dengan perasaan 
bersalah, cemas maupun kesepian. 
Prestasi Belajar : 
Nilai Ujian Akhir 
Semester 1 Siswa 
Kelas X. 
sikap 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan pendekatan 
cross sectional yaitu suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel 
bebas/independent dengan variabel terikat/ dependent dengan melakukan 
pengukuran dan observasi sekaligus pada satu saat atau point time approach 
(Notoatmodjo, 2005). Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hubungan antara 
kestabilan emosi dengan prestasi belajar siswa. 
   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten pada 
tanggal 14-21 Mei 2010. 
 
C. Populasi 
1. Populasi Target 
Populasi yang menjadi sasaran aktif yang parameternya akan diketahui 
melalui penelitian (Arief, 2008). Pada penelitian ini populasi target yang 
digunakan adalah siswa-siswi SMAN 1 Karanganom Klaten. 
2. Populasi Aktual 
Merupakan populasi yang lebih kecil yang diambil dari populasi target 
dengan pertimbangan kepraktisan (Arief, 2008). Pada penelitian ini 
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populasi target yang digunakan adalah siswa-siswi  SMAN 1 Karanganom 
kelas X yang berjumlah ± 320 siswa. 
 
D. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006). Dalam penelitian ini menggunakan metode cluster random sampling  
yaitu pengambilan sampel secara sederhana dengan undian. Syarat metode ini 
adalah populasi yang dihadapi harus sudah homogen dalam karakter subyek 
yang akan diteliti (Arief, 2008).  
 
E. Estimasi Besar Sampel 
Menurut Arikunto (2006), apabila subjeknya kurang dari seratus maka 
dapat diambil semua sebagai sampel. Apabila jumlah subjeknya terlalu besar 
maka besarnya sampel yang dapat diambil adalah antara (10-15 %) atau (20-
25 %) dari jumlah keseluruhan, tergantung dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
b. Sempit dan luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 
Populasi siswa-siswi SMAN 1 Kranganom kelas 10 mencapai 320 siswa. 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah  25% dari populasi yang ada. 
Jadi jumlah sampel yang diteliti sebesar 80 siswa-siswi kelas X SMAN 1 
Karanganom.  
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Sebelum angket disebarkan pada sampel, angket perlu di uji coba atau try 
out sehingga diambil ±40 orang sebagai kelas uji coba. Siswa yang sudah 
diambil untuk try out tidak boleh digunakan untuk penelitian. 
 
F. Kriteria Retriksi 
Kriteria retriksi berfungsi untuk memudahkan proses sampling dan 
pengendalian variabel luar, yang terdiri dari : 
1. Kriteria inklusi 
Merupakan karakteristik umum subjek pada populasi target dan aktual. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X SMAN 1 
Karanganom yang bersedia menjadi responden. 
2. Kriteria eksklusi 
Merupakan subjek yang memenuhi kriteria inklusi tetapi dikeluarkan dari 
sampel karena beberapa alasan. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah :  
a. Siswa-siswi kelas X SMAN 1 Karanganom yang tidak hadir saat 
pengambilan data. 
b. Siswa-siswi kelas X SMAN 1 Karanganom yang kedua orang tuanya 
tidak lengkap. 
c. Siswa-siswi kelas  X SMAN 1 Karanganom yang mengalami cacat fisik. 
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G. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Bebas : Kestabilan Emosi. 
Kestabilan emosi adalah kemampuan individu mengontrol emosi 
dengan baik dalam memberikan respon terhadap masalah yang sedang 
dihadapi serta memiliki irama suasana hati yang tidak cepat berubah. 
Pada penelitian ini kestabilan emosi diukur menggunakan skala 
kestabilan emosi dari penelitian sejenis yang sudah ada dengan modifikasi. 
Skala kestabilan emosi menggunakan indikator-indikator kestabilan emosi 
dari Amas (2006) yaitu tidak adanya perubahan yang cepat dan tidak 
menentu, memiliki rasa percaya diri, bersikap realistik dan optimis, tidak 
terobsesi perasaan bersalah, cemas maupun kesepian. Apabila skor yang 
diperoleh subyek tinggi mengidentifikasikan bahwa kestabilan emosi yang 
dimiliki tinggi atau dengan kata lain sudah stabil emosinya. Skala ukur 
menggunakan skala interval. 
2. Variabel Terikat : Prestasi Belajar  
Prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu aktivitas belajar yang 
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan 
belajar dalam bidang akademik yang diwujudkan berupa angka-angka 
dalam raport. Pada penelitian ini prestasi belajar diungkap menggunakan 
nilai Ujian Akhir Semester Kelas X semester 1. Skala ukur menggunakan 
skala interval. 
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H. Instrumentasi  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kestabilan 
emosi dari penelitian yang sudah ada. Skala menggunakan model likert yang 
telah dimodifikasi menjadi 4 alternatif jawaban (Hadi, 2004). Berisi 24 
pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden sendiri dengan memilih 
alternatif jawaban yang tersedia. Diharapkan data yang masuk benar-benar 
menggambarkan informasi sesungguhnya tentang responden dan mendapatkan 
jawaban langsung dari mereka.  
Penyusunan skala kestabilan emosi dilakukan dengan menjabarkan 
variabel bebas menjadi beberapa indikator yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai. Masing-masing indikator selanjutnya 
dijadikan landasan dan pedoman dalam penyusunan butir-butir sebagai 
instrumen pengukuran. Variabel bebas kestabilan emosi memiliki indikator 
sebagai berikut :  
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Pernyataan Kestabilan Emosi 
Nomor soal Jumlah  
Item 
Variable  
 
Indikator  
Positif Negatif   
Tidak ada perubahan yang 
cepat dan tidak menentu. 
1, 5, 9, 13,  17, 21, 25,  7 
Rasa percaya diri. 2, 6, 10, 14,  18, 22, 26, 29 8 
Realistik dan optimis. 3, 7, 11, 15,  19, 23, 27 7 
Tidak terobsesi dengan 
perasaan bersalah, cemas 
maupun kesepian. 
4, 8, 12, 16,  20, 24, 28, 30 8 
Kestabilan 
Emosi 
 
Jumlah Soal 30 
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Skala kestabilan emosi berisi pernyataan tertutup tentang kestabilan 
emosi. Pernyataan-pernyataan ini dapat bersifat positif dan negatif, 
sedangkan penilaian seperti tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Skala Penilaian Kestabilan Emosi 
Pernyataan 
Jawaban 
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
I. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Dengan kata lain 
validitas berkaitan dengan ketepatan menggunakan alat ukur. Dengan 
instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula (Widoyoko, 
2009). 
Teknik yang dipakai untuk mengetahui validitas angket menggunakan 
rumus Pearson Product Moment, setelah itu dilihat penafsiran dari indeks 
korelasinya (rtabel). 
 
 
 
 36 
 
 Rumus Pearson Product Moment : 
 ( )( )åå
å=
22 yx
xy
rxy  
Keterangan: 
åxy = Hasil kali dari nilai x dan y 
rxy      = Koefisien korelasi antara x dan y 
Σx2     = Jumlah dari skor x2 
Σy2     = Jumlah dari skor y2 
Pengujian validitas dengan bantuan program SPSS for Windows. Jika hasil rhitung > 
rtabel  maka item dikatakan signifikan, begitu juga sebaliknya jika hasil rhitung < rtabel  
maka item dikatakan tidak signifikan. 
2. Reliabilitas Instrumen  
Indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan.  
Untuk mengetahui reabilitas instrumen digunakan rumus koefisien 
Cronbach’s Alpha sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
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R11 : reabilitas instrumen (koefisien Cronbach’s Alpha) 
Vt : varians total atau varians skor total 
 : jumlah keseluruhan varians item 
n : jumlah item yang valid 
(Arikunto, 2006) 
Jika hasil rhitung > rtabel  maka item dikatakan signifikan, begitu juga sebaliknya 
jika hasil rhitung < rtabel  maka item dikatakan tidak signifikan. Instrumen memiliki 
reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60 (Juliandi, 2009). 
J. Pengolahan Data dan Analisis Data  
1. Pengolahan data 
Data yang telah terkumpul kemudian diolah, yang meliputi:  
a. Editing untuk mengecek kelengkapan data. 
b. Coding untuk melakukan skoring terhadap setiap item, dengan cara 
merubah tingkat persetujuan ke dalam nilai kuantitatif. 
c. Entry data, memasukkan data untuk diolah memakai program 
komputer untuk di analisis. 
d. Tabulating, kegiatan memasukkan data dalam bentuk tabel-tabel. 
2. Analisis Data 
a. Analisis Univariat 
Menganalisis tiap-tiap variabel penelitian yang ada secara diskriptif 
dengan menghitung distribusi frekuensi. Variabel yang dianalisis 
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secara univariat dalam penelitian ini adalah variabel kestabilan emosi 
dan variabel prestasi belajar. 
 
b. Analisis Bivariat 
Merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 
kedua variabel yaitu antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear 
sederhana dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 atau tingkat 
kepercayaan 95%. Regresi linear sederhana digunakan untuk  
mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain 
itu teknik ini tidak hanya mengetahui kuatnya hubungan tetapi juga 
dapat memprediksi seberapa besar pengaruh variabel terikat  terhadap 
variabel bebas (Sugiyono, 2007). Analisis data menggunakan bantuan 
program SPSS for Windows versi 16.  
Menurut Dahlan (2008), analisis regresi  harus memenuhi beberapa 
persyaratan antara lain: 
1. Data variabel yang ada berdistribusi normal. 
2. Hubungan variabel dependen dan independen harus linear. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang dianalisis berbentuk normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini uji normalitas data menggunakan uji one sampel 
Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS versi 
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16. Dikatakan terdistribusi normal jika harga signifikansi 
(Asymp.Sig) > 0,05 (Sugiono, 2007). 
 
b.  Uji linearitas 
Menurut Sugiyono (2006), jika data itu normal maka antara 
variabel dependen (prestasi belajar) dan variabel independen 
(kestabilan emosi) akan membentuk garis lurus (linear). 
Untuk menghitung uji keberartian dan linieritas data digunakan 
rumus sebagai berikut. 
res
reg
S
S
F 2
2
1 =
e
TC
S
S
F
2
2
2 =  
Keterangan : 
F1   =  Harga Keberartian 
F2  =  Harga Linearitas 
 =  Varians kuadrat regresi 
 =  Varians kuadrat residu 
 =  Varians kuadrat tuna cocok 
  =  Varians kuadrat galat/ kekeliruan 
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Kriteria :  
F1 > F tab = Arah regresi berarti 
F1 <F tab = Arah regresi tidak berarti 
F2 > F tab = Regresi tidak linier 
F2 < F tab = Regresi linier (Sugiyono,2007) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
SMA N 1 Karanganom yang ber-alamat di Jalan Raya 3 Karanganom 
Klaten telah berdiri sejak tahun 1965. Sekolah ini mempunyai visi 
“Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti” dan misi yang salah 
satu diantaranya adalah “Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif sesua karakteristik keilmuan tiap mata pelajaran yang 
berorientasi ketuntasan pencapaian hasil pembelajaran melalui 
pengembangan kognitif, efektif dan psikomotor secara simultan”.  
Sekolah ini memiliki 74 tenaga pengajar dan 20 tenaga administrasi. 
Jumlah siswa sebanyak 964 anak  terbagi atas beberapa program dan 
jenjang kelas. Penyedian fasilitas di SMA Negeri 1 Karanganom 
diutamakan sebagai penunjang berbagai kegiatan siswa, baik pembelajaran 
maupun pengembangan kesiswaan, serta untuk pendukung 
penyelenggaraan pendidikan. fasilitas yang ada di sekolah ini antara lain 
ruang belajar  (24 kelas), laboratorium, ruang internet, perpustakaan, ruang 
kegiatan kesiswaan, kantin dan rumah penjaga sekolah, ruang 
pertemuan/ruang sidang, ruang musik, aula, UKS, dll.  
Prestasi yang pernah diraih sekolah ini antara lain menjadi Juara 1 
lomba OSN matematika tahun 2007 dan 2008 (tingkat kabupaten), Juara 1 
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lomba mapel matematika tahun 2008 (tingkat kabupaten).  Juara 1 lomba 
matematika yang diselenggarakan UMS tahun 2006 (tingkat provinsi), 
Juara 1 dan juara 2 lomba matematika yang diselenggarakan UMS tahun 
2008 (tingkat provinsi). 
2. Pelaksanaan Uji Coba  
Skala yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini harus diuji 
cobakan terlebih dahulu agar memenuhi syarat-syarat sebagai alat ukur 
yang baik, yakni valid dan reliabel. Pelaksanaan uji coba dilaksanakan 
tanggal 14 mei 2010. Pengambilan subyek untuk uji coba dikenakan pada 
siswa kelas XC yang terdiri dari 40 siswa.  
Skala yang dibagikan sebanyak 40 eksemplar dan semuanya terkumpul 
kembali serta memenuhi syarat untuk diskor dan dianalisis. Data inilah 
yang dipergunakan untuk validitas dan reliabilitas dari alat ukur tersebut. 
validitas dan reliabilitas menentukan apakah skala yang diujicobakan layak 
untuk menjadi alat ukur yang sahih dalam penelitian. 
Skala kestabilan emosi yang dibagikan terdiri dari 4 pilihan jawaban 
yaitu : sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 
(STS). Penilaian item positif bergerak dari skor 4(sangat sesuai), 3(sesuai), 
2 (tidak sesuai), 1(sangat tidak sesuai). Sedangkan penilaian item negatif 
bergerak dari skor 1(sangat sesuai), 2 (sesuai ), 3 (tidak sesuai), 4 (sangat 
tidak sesuai). 
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3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas  
a. Uji Validitas 
Uji validitas pada skala kestabilan emosi menggunakan teknik 
Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS For MS 
Windows versi 16. Dari 30 item yang diujicobakan terdapat 24 item 
yang valid dan 6 item yang gugur yaitu nomor 3, 5, 12, 13, 18, 25. 
Tabel 4.1 
Distribusi aitem sahih dan  gugur skala kestabilan emosi setelah uji coba 
Aitem soal Aitem sahih Aitem gugur Indikator  
Positif Negatif  No aitem Jml 
aitem 
No 
aitem 
Jml 
aitem 
Tidak ada 
perubahan yang 
cepat dan tidak 
menentu. 
1,5, 9, 
13,  
17,21, 
25,  
1,9,17,21 4 5,13,25 3 
Rasa percaya 
diri. 
2,6,10,
14,  
18,22, 
26, 29 
2,6,10,14,22, 26,29 7 18 1 
Realistik dan 
optimis. 
3,7,11,
5,  
19,23, 27 7,11,15,19,23,27 6 3 1 
Tidak terobsesi 
rasa bersalah, 
cemas dan 
kesepian. 
4,8,12, 
16,  
20,24, 
28, 30 
4,8,16,20,24,28, 30     7     12     1 
Jumlah soal                30 
 
24 
 
6 
 
b. Penghitungan reliabilitas 
Penghitungan reliabillitas dilakukan setelah dilakukan uji validitas, 
kemudian aitem-aitem yang valid dicari koefisien reliabilitasnya. 
Menghitung koefisien reliabilitas menggunakan teknik analisis alpha 
cronbach. Cara menghitungnya dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS For Windows versi 16.  Hasil uji reliabilitas skala 
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kestabilan emosi sari 24 aitem yang valid diuji reliabilitasnya 
menunjukkan hasil yang reliabel. Koefisien reliabel (r) adalah sebesar 
0,75. Dengan demikian skala kestabilan emosi telah memenuhi 
keandalan alat ukur, sehingga 24 aitem yang valid dan reliabel tersebut 
yang digunakan sebagai alat pengumpulan data.  
4. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian Dengan Nomor Urut Baru. 
Setelah dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas, maka langkah 
selanjutnya adalah menyusun alat ukur untuk penelitian. Aitem yang telah 
gugur tidak dipakai lagi dalam sebagai alat ukur dalam penelitian dan 
aitem yang sahih disusun dengan nomor urut yang baru, kemudian 
digunakan lagi untuk pelaksanaan penelitian. Distribusi aitem soal dengan 
nomor urut baru yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
  Tabel 4.2 Distribusi aitem soal yang digunakan dalam penelitian 
Nomor soal Jumlah  
Item 
Variable  
 
Indikator  
Positif Negatif   
Tidak ada 
perubahan yang 
cepat dan tidak 
menentu. 
1, 7,  14, 18,  4 
Rasa percaya diri. 2, 4, 8, 11,   15, 22, 19,  7 
Realistik dan 
optimis. 
 5, 9, 12,  16, 20, 23 6 
Tidak terobsesi 
dengan perasaan 
bersalah, cemas 
maupun kesepian. 
3, 10, 6, 13,  17, 21, 24,  7 
Kestabilan 
Emosi 
 
Jumlah Soal 24 
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B. Pelaksanaan Penelitian  
Pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 mei 
2010 di SMA N 1 Karanganom kelas X, kelas yang digunakan sebanyak 2 
kelas dari 8 kelas yang ada sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XB dan XG 
yang terdiri dari 80 siswa. 
 Data tentang kestabilan emosi diukur menggunakan skala kestabilan 
emosi. skala yang dibagikan sebanyak 80 eksemplar dan semuanya kembali, 
akan tetapi terdapat 3 siswa yang masuk dalam kriteria eksklusi sehingga 
hanya 77 saja yang layak untuk dilakukan skoring dan dianalisis. Skor untuk 
masing-masing pernyataan bergerak dari satu sampai empat dengan 
memperhatikan sifat aitem positif dan negatif. Skor tertinggi dari masing-
masing pernyataan adalah empat sedangkan skor terendah adalah nol.  
Skala kestabilan emosi terdiri dari 24 pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Dengan 
skor untuk pernyataan positif 4,3,2,1 dan pernyataan negatif 1,2,3,4. Jumlah 
skor maksimal diperoleh apabila siswa menjawab semua pernyataan dan 
memperoleh skor 4 untuk setiap pernyataan, maka total skor yang diperoleh 
adalah 96 dan skor minimal diperoleh apabila siswa menjawab semua 
pernyataan dan memperoleh skor 1 untuk setiap pernyataan, maka total skor 
yang diperoleh adalah 24. Total skor hasil penjumlahan dari skala yang 
diperoleh akan dipakai dalam analisis data untuk mencari hubungan kestabilan 
emosi dengan prestasi belajar pada siswa kelas X di SMA N 1 Karanganom 
Klaten.  
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C. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Pelaksanaan analisis data dilakukan setelah dilakukan uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan. Hal ini 
dilakukan karena syarat teknik korelasi regresi sederhana adalah sebaran 
data variabel harus mempunyai distribusi yang normal, selain itu antara 
variabel bebas dan variabel tergantung harus mempunyai korelasi yang 
linear sehingga perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu sebelum 
menguji hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data, maka variabel penelitian tersebut 
dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji one sampel 
Kolmogorov Smirnov Test melalui program SPSS versi 16. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diketahui bahwa : 
1) Harga signifikansi (Asymp.Sig) pada kestabilan emosi adalah 0, 
856 kemudian harga ini dibandingkan dengan α = 0,05, sehingga 
signifikansi (p>0,05) dengan demikian berarti data berdistribusi 
normal. 
2) Harga signifikansi (Asymp.Sig) pada prestasi belajar adalah 0,088 
kemudian harga ini dibandingkan dengan α = 0,05, sehingga 
signifikansi (p>0,05) dengan demikian data berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas  
Menurut Sugiyono (2007), jika data itu normal maka antara 
variabel dependen (prestasi belajar) dan variabel independen 
(kestabilan emosi) akan membentuk garis lurus (linear). Garis linier 
(lurus) dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 
           Grafik 4.1 Linieritas Regresi kestabilan emosi dengan 
prestasi belajar 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Prestasi
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1.00.75.50.250.00
E
xp
ec
te
d 
C
um
 P
ro
b
1.00
.75
.50
.25
0.00
  
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa penyebaran plot 
(titik) terdapat pada sumbu diagonal dari grafik. Plot (titik) menyebar 
disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal yang 
menunjukkan garis lurus (linier). Dengan menunjukkan hasil grafik 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dan linieritas 
telah terpenuhi sehingga dapat dilakukan uji statistik regresi sederhana. 
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2. Pengujian Hipotesis 
a. Kestabilan Emosi 
Pengumpulan data tentang kestabilan emosi dengan menggunakan 
skala kestabilan emosi yang terdiri dari 24 pernyataan. Untuk 
mengetahui rata-rata kestabilan emosi siswa kelas X dibuat tabulasi 
dan dihitung mean seperti yang terlihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kestabilan Emosi Siswa 
Skor Frekuensi Prosentase (%) 
50-60  12 16% 
61-70 30 39% 
71-80  27 35%  
81-90 8 10% 
Jumlah  77 100% 
                         Sumber : Data Primer, Diolah Tahun 2010 
                                                 Tabel 4.4 
                        Hasil Statistik Variabel Kestabilan Emosi 
 
Valid 77 N 
Missing 0 
Mean 69,66 
Median 70,00 
Mode 59 
Std. Deviation 8,065 
Variance 65,042 
Range 38 
Minimum 52 
Maximum 90 
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Tabel 4.1 menunjukkan kestabilan emosi siswa sebagian besar 
berada pada skor 61-70 yaitu sebanyak 30 orang (39%) dan pada skor 
71-80 terdapat 27 orang (30%). Pada tabel 4.2 dapat disimpulkan 
bahwa mean pada variabel kestabilan emosi adalah 69,99 artinya rata-
rata siswa memiliki kestabilan emosi sebesar 78% → 70/90 karena 
nilai maksimal pada variabel ini adalah 90.  
b. Prestasi Belajar 
Data prestasi belajar siswa kelas X diperoleh dari nilai ujian akhir 
semester satu. Untuk mengetahui rata-rata prestasi belajar siswa kelas 
X dibuat tabulasi dan dihitung mean seperti yang terlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
Skor Frekuensi Prosentase (%) 
70-75 26 34% 
76-80 48 62% 
81-85  2 2,5%  
86-90 1 1,5% 
Jumlah  77 100% 
                         Sumber : Data Primer, Diolah Tahun 2010 
 
 
 
 
 
 
 50 
                                                                 Tabel 4.6 
                                           Hasil Statistik Variabel Prestasi Belajar 
Valid 77 N 
Missing 0 
Mean 76,80 
Median 77 
Mode 75 
Std. Deviation 2,431 
Variance 5,910 
Range 16 
Minimum 73 
Maximum 89 
 
Tabel 4.3 menunjukkan prestasi belajar siswa sebagian besar 
berada pada skor 76-80 yaitu sebanyak 48 orang (62%) dan pada skor 
70-75 terdapat 26 orang (34%). Pada tabel 4.4 dapat disimpulkan 
bahwa mean pada variabel prestasi belajar adalah 76,80 artinya rata-
rata siswa memiliki prestasi belajar sebesar 86% → 77/89 karena nilai 
maksimal pada variabel ini adalah 89.  
c. Hubungan antara kestabilan emosi (X) dengan prestasi belajar (Y) 
Ada tidaknya hubungan antara kestabilan emosi dengan prestasi 
belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Karanganom Klaten dapat 
diketahui dengan melakukan uji regresi linear sederhana sekaligus 
untuk meramal seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap 
variabel yang lain. Analisis dilakukan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 16 dengan hasil pengujian sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
Hubungan kestabilan emosi dengan prestasi belajar siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
            
 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai probabilitas 
sebesar 0,00 (p < 0,05) sehingga hipotesis diterima yang berarti ada 
hubungan antara kestabilan emosi dengan prestasi belajar. Didapatkan 
pula nilai korelasi sebesar 0,566 sehingga menunjukkan terjadi 
korelasi yang sedang antara kestabilan emosi dengan prestasi belajar. 
Hubungan kedua variabel bersifat positif artinya semakin tinggi 
kestabilan emosi semakin baik pula prestasi belajar. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kestabilan emosi terhadap 
prestasi belajar dapat dilihat dari nilai R determinan. Besarnya R 
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Nilai R : 
hubungan antar 
variabel 
R² : koefisien 
determinasi 
Koefisien 
determinasi 
yang 
disesuaikan 
Standar 
error 
0.566 0.321 0.312 2.017 
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determinan (R Square) yaitu sebesar 0,321, hal ini menunjukkan 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 
32.1%. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh 
kestabilan emosi terhadap prestasi belajar sebesar 32,1% sedangkan 
67,9% ditentukan oleh faktor lain. 
Nilai probabilitas 0,00 < 0,05 menandakan bahwa model 
persamaan linear Y = a + b X tepat dan dapat diterima. Perhitungan 
analisis regresi pada data kestabilan emosi  dengan prestasi belajar 
menghasilkan arah regresi b sebesar 0,171 dan konstanta a sebesar 
64,911. Berdasarkan hasil tersebut, maka bentuk hubungannya dapat 
digambarkan oleh persamaan Y = a + b.X, jadi Y = 64,911 + 0,171 X.. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan tingkat 
kestabilan emosi responden cukup baik, yaitu sebesar 78%. Indikator 
kestabilan emosi yang paling menonjol adalah irama suasana hati yang tidak 
cepat berubah dan tidak menentu. Dengan adanya irama suasana hati yang 
tetap dan tenang memungkinkan siswa tidak mudah terpancing emosi karena 
kondisi yang terjadi di sekelilingnya. Kestabilan emosi ditandai dengan reaksi 
yang tepat pada situasi yang tidak menyenangkan dan kondisi tertentu yang 
kurang baik. Reaksi menolak maupun menghindar bukan respon yang baik 
untuk mencapai kestabilan emosi. Emosi yang stabil dari siswa akan 
memudahkan ia menyesuaikan diri, tidak mudah khawatir atau cemas dan juga 
tidak mudah marah.  
Goleman (1999) menyatakan bahwa emosi berperan besar dalam suatu 
tindakan bahkan dalam pengambilan keputusan yang paling rasional, perasaan 
sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan yang rasional, keadaan 
emosional akan membantu individu dalam mengatasi konflik secara tepat dan 
menciptakan kondisi lingkungan yang menyenangkan. Siswa yang belajar 
mengenali dan menguasai emosinya menjadi lebih percaya diri sekaligus lebih 
sehat secara fisik. Mereka juga lebih baik prestasinya di sekolah dan 
cenderung akan menjadi orang  dewasa yang sehat secara emosional. Selain 
itu siswa yang memiliki kestabilan emosi akan lebih terampil dalam 
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menenangkan diri mereka sendiri bila mereka marah, dibandingkan anak yang 
tidak dilatih emosinya. Mereka berhubungan lebih baik dengan orang lain 
bahkan dalam situasi sosial yang sulit yang mereka jumpai di masa remaja. 
Hasil analisis mengenai prestasi belajar menunjukkan bahwa prestasi 
belajar siswa kelas X cukup baik dilihat dari rata-rata nilai ujian akhir 
semester 1 sebesar 76,80. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dengan 
perbuatan belajar, sebab belajar merupakan proses sedangkan prestasi belajar 
merupakan hasil dari belajar tersebut, seseorang yang memiliki kemampuan 
yang baik tidak akan berhasil belajarnya bila tidak didukung oleh optimalnya 
faktor kognitif, afektif dan konatif. Faktor afektif salah satunya adalah 
kestabilan emosi. 
Hasil analisis mengenai hubungan antara kestabilan emosi dengan 
prestasi belajar menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kestabilan 
emosi dengan prestasi belajar pada siswa kelas X di SMA N 1 Karanganom 
Klaten. Korelasi sebesar 0,566 menandakan bahwa antara kestabilan emosi 
dengan prestasi belajar memiliki korelasi yang sedang dan bersifat positif. Hal 
ini dapat diartikan bahwa semakin stabil emosi pada siswa maka semakin 
tinggi kecenderungan siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Sebaliknya semakin tidak stabil emosi pada siswa, maka semakin rendah 
kecenderungan siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Kondisi 
siswa yang emosinya stabil merupakan sumbangan yang sangat dibutuhkan 
dalam upaya pencapaian prestasi belajar. Dengan kestabilan emosi siswa 
mampu mengendalikan emosi dan mudah berkonsentrasi sehingga 
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memperlancar  aktivitas yang dilakukan. Adanya kelancaran tersebut tentu 
sangat mendukung terhadap keberhasilan. Dalam proses belajar, keberhasilan 
yang dimaksud adalah prestasi belajar.  
Besarnya pengaruh kestabilan emosi terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 32,1%. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain baik yang berasal dari 
dalam siswa maupun faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor yang berasal 
dari dalam siswa antara lain  tingkat intelektual, bakat, motivasi, sikap, dan 
minat, sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa antara lain keluarga, 
guru, teman dan masyarakat. 
Hasil penelitian sejenis yang memperkuat penelitian ini adalah penelitian 
yang berjudul Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Keluarga dan 
Kestabilan Emosi Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Teknik Bangunan 
Angkatan 2003-2004  Oleh Ayu Hermawati Surya, mahasiswa progam studi  
Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara kestabilan emosi dengan prestasi belajar.  
Hasil penelitian lainnya berjudul Hubungan Antara Rasa Percaya Diri 
dan Kestabilan Emosi Dengan Prestasi Belajar Otomotif Dasar Siswa Kelas II 
Otomotif SMK GIRI PURO SUMPIUH BANYUMAS TAHUN 
PELAJARAN 2007/2008 oleh Adhetya Kurniawan, mahasiswa progam studi  
Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
kestabilan emosi dengan prestasi belajar.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan terhadap 
siswa Kelas X Di SMA N 1 Karanganom Klaten sebanyak 77 siswa, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara kestabilan emosi dengan prestasi belajar pada 
siswa Kelas X di SMA N 1 Karanganom Klaten. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. 
Kekuatan korelasi dapat dilihat dari nilai (R) sebesar 56,6% yang berarti 
korelasinya sedang. 
2. Rata-rata siswa kelas X SMA N 1 Karanganom memiliki tingkat 
kestabilan emosi sebesar 78%. 
3. Rata-rata prestasi belajar siswa kelas X SMA N I Karanganom pada 
semester I adalah 76,80. 
4. Sumbangan efektif kestabilan emosi terhadap prestasi belajar pada siswa 
kelas X di SMA N 1 Karanganom Klaten sebesar 32,1% yang dapat dilihat 
dari nilai R determinan (R square) sebesar 0,321.  
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B. SARAN 
1. Untuk siswa : 
Diharapkan dapat belajar mengolah emosi dengan cara mengendalikan 
suasana hati, selalu berfikir realistis dan optimis serta memiliki rasa 
percaya diri sehingga dapat meraih prestasi yang maksimal. 
2. Untuk orang tua :  
Diharapkan dapat mengawasi dan membantu peserta didik untuk 
mengolah emosinya dengan baik. 
3. Untuk institusi pendidikan : 
Diharapkan dalam proses pembelajaran seorang pendidik tidak hanya 
memperhatikan permasalahan yang bersifat akademis akan tetapi penting 
juga untuk memantau kondisi psikologis anak didiknya, salah satunya 
adalah kestabilan emosi mengingat kestabilan emosi berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik. 
4. Untuk penelitian selanjutnya : 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar selain 
kestabilan emosi karena masih banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar. 
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